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A. Latar Belakang

Pembelajaran menjadi hal utama yang mampu memberikan
pembekalan siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
baru. Kegiatan pembelajaran di sekolah terjadi secara timbal balik antara
pendidik dengan siswa. Kegiatan pembelajaran yang efektif, harus disertai
dengan penggunaan media dan strategi pengajaran yang tepat agar siswa
mampu menyerap pengetahuan yang diberikan oleh pendidik. Dalam dunia

pendidikan penggunaan media sudah menjadi sebuah keharusan.
Pendidikan diartikan sebagai bimbingan kepada anak didik untuk
mengembangkan bakat yang dapat digunakan dalam kehidupan
selanjutnya.! Dengan pendidikan secara perlahan bisa mengantarkan
siswa kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar siswa tesebut
memperoleh kehidupan yang bahagia dan dapat bermanfaat bagi dirinya

sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.

1 Tim Dosen MKDK, Landasan Ilimu Pendidikan, (Jakarta: Fakultas IImu Pendidikan, 2013),
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Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, diperlukan guru
yang professional. Sebagai pendidik tidak hanya sekedar mengajar dan
memberikan materi pelajaran saja akan tetapi, seorang pendidik harus
menjadi pembimbing, pelatih model atau teladan pendorong kreativitas dan
juga pembaharuan atau inovator bagi siswanya. Oleh karena itu, seorang
guru haruslah berupaya melakukan yang terbaik untuk siswanya. Salah
satu upaya yang dapat pendidik lakukan sebagai pembimbing, pelatih

model atau teladan yaitu terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Secara umum dan garis besar keluhan terhadap pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah mengenai pembelajaran bahasa Indonesia yaitu guru
lebih banyak menekankan teori dan pengetahuan bahasa daripada
mengutamakan keterampilan berbahasa, proses belajar-mengajar lebih
banyak didominasi guru, sehingga siswa kurang berperan, struktur bahasa
yang kurang menekankan kebermaknaan dari konteks sosial budaya,
pembelajaran bahasa kurang menuntut keterampilan berbahasa secara
integratif, selain itu bahan pelajaran tidak relevan dengan kebutuhan siswa
untuk dapat berkomunikasi, baik secara lisan, tertulis. Selain itu media yang
kurang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Masih banyak
guru yang tidak menggunakan media di kegiatan pembelajaran.

Hambatan tersebut adalah salah satunya siswa yang kurang

menerima pembaharuan cara belajar dari gurunya. Menurut Muzamiroh



sejarah menunjukkan bahwa sekolah itu sangat sukar menerima
pembaharuan.? Sedangkan guru bahasa Indonesia seharusnya
memvariasikan teknik dengan materi pelajaran sesuai dengan keinginan
siswa dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga siswa
lebih  memaknai pembelajaran bahasa Indonesia. Jika guru bisa
menggunakan media belajar dengan baik maka pembelajaran bahasa
Indonesia akan mudah dipahami siswa.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia
secara baik dan benar. Jika seseorang tidak dapat mengungkapkan pikiran,
tidak dapat mengekspresikan perasaan, tidak dapat menyatakan kehendak
atau menyampaikan fakta-fakta yang diamati maka siswa tidak dapat
memahami pikiran, perasaan, gagasan, dan fakta yang disampaikan.
Begitu juga bagi seseorang dengan keterampilan berbahasa yang
tergolong rendah tentu saja akan mengalami berbagai kesulitan.

Proses komunikasi dalam proses pembelajaran tidak selamanya
berjalan lancar. Tidak sedikit pesan dalam materi ajar dikomunikasikan
dengan cara yang kurang tepat, dan tidak sedikit pula siswa yang tidak

dapat menyerap dengan baik. Hal tersebut merupakan hambatan dalam

2 Ni Putu Listya Dewi Lestari, dkk. “Analisis Kesulitan-kesulitan Belajar Bahasa Indonesia
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proses komunikasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hambatan
yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti hambatan psikologis
yang meliputi minat, sikap, pendapat, kepercayaan, intelegensi, dan
hambatan fisik pada diri siswa ataupun guru; hambatan kultural meliputi
perbedaan adat istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan nilai-nilai
panutan; dan hambatan lingkungan yaitu hambatan yang ditimbulkan oleh
situasi dan kondisi lingkungan sekitar.

Salah satu cara untuk berkomunikasi dalam proses pembelajaran
yaitu berbicara. Tujuan pengajaran berbicara memiliki peranan yang
penting, karena bahasa pada hakikatnya adalah bahasa lisan, sedangkan
bahasa tulis hanyalah rekaman dari bahasa lisan itu. Oleh sebab itu,
pengajaran berbicara menempati bagian yang penting dari pengajaran
bahasa Indonesia.

Pembelajaran berbicara dalam bahasa Indonesia merupakan suatu
keterampilan bahasa yang perlu dikuasai dengan baik, karena
keterampilan ini merupakan suatu indikator terpenting bagi keberhasilan
dalam belajar bahasa. Menurut Izquirdo bahwa keterampilan berbicara bisa
juga digunakan sebagai suatu media untuk belajar, karena keterampilan ini
sangat terkait dengan pelafalan, grammatika, kosa kata, diskursus,

keterampilan mendengarkan dan lain lain.3 Keterampilan berbicara setiap

3 Sukarir Nuryanto, dkk. “Peningkatan Keterampilan Berbicara Mahasiswa PGSD Dalam
Perkuliahan Bahasa Indonesia Berbasis Konsernsi Nilai-nilai Karakter Melalui Penerapan



siswa tergantung pada karakteristik masing-masing siswa. Hal ini menjadi
masalah yang cukup berarti selama proses pembelajaran. Sebagian besar
siswa mengalami krisis percaya diri, beberapa terlalu aktif, serta sebagian
lainnya memiliki kemampuan yang lamban dalam memahami materi ajar.
Krisis percaya diri siswa meliputi, ketidakberanian dalam mengemukakan
pendapat, keseganan untuk turut aktif selama proses pembelajaran, dan
keseganan untuk ikut berbicara dalam presentasi kelompok, serta
keseganan untuk bergaul. Masalah ini sangat menghambat perkembangan
kemampuan berbicara siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dibutuhkan media
yang menunjang. Pengertian dari media adalah sarana fisik yang berisi
pesan atau sarana untuk menyampaikan pesan. Menurut Hamidjojo media
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide,
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima
yang dituju.*

Selain itu, Gagne dan Briggs mengatakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku,

Metode TASK BASED ACTIVITY Dengan Media Audio Visual”, Vol. 35 No. 1 (Semarang:
Universitas Semarang, 2018), h.84.
4 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2016), h.4



tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.> Jadi siswa dapat
menggunakan media untuk mempermudah dalam belajar. Media belajar
bisa di dapatkan dari berbagai macam sumber belajar sehingga bisa
menambah referensi dalam mengembangkan media tersebut. Biasanya
sumber belajar di kaitkan dengan keidupan sehari-hari agar siswa mampu
menyimak dan menerima materi dengan mudah.

Media yang sudah ada saat ini masih memiliki kekurangan seperti
kurang menarik untuk anak-anak. Terutama di sekolah dasar masih banyak
guru yang masih bingung menggunakan media dalam pembelajaran
bahasa Indonesia seperti pada pembelajaran berbicara. Pada analisis
kebutuhan yang sudah dilakukan, guru biasanya menggunakan tanya
jawab dan diskusi dalam pembelajaran berbicara sehingga tidak semua
siswa aktif pada proses pembelajaran. Selain itu, masih ada siswa yang
belum bisa membaca sehingga perlunya media seperti media Paper Tole
agar siswa lebih memahami pembelajaran bahasa Indonesia. Penggunaan
media dalam pembelajaran berbicara di sekolah biasanya hanya terpaku
pada buku kurikulum 2013. Siswa biasanya hanya berbicara dan bercerita

di depan kelas menggunakan
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teks bacaan yang ada di buku siswa. Selain itu, media yang tersedia
biasanya sudah terlalu monoton sehingga siswa kurang tertarik dalam
pembelajaran. Media saat ini walaupun sudah tersedia tetapi tidak semua
media bisa digunakan dengan baik dan digunakan untuk siswa.

Dari penjelasan di atas media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa indonesia terutama di keterampilan berbicara yaitu
Paper Tole. Paper Tole adalah seni kerajinan memotong, melipat,
menempel, dan mengubah kertas yang semula berbentuk dua dimensi
menjadi suatu kreasi seni berbentuk tiga dimensi. Media Paper Tole bisa
membantu siswa untuk melatih berbicara didepan kelas. Siswa mampu
menyampaikan yang telah lihat dari media Paper Tole tersebut. Cikal bakal
seni kerajinan Paper Tole muncul di Perancis, seni kerajinan ini malah
berkembang sangat pesat di Amerika Serikat, tepatnya sejak tahun 1930,
yakni suatu masa yang penuh dengan depresi. Kondisi inilah yang
memotivasi para pengrajin untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menghasilkan karya-karyanya. Kerumitan pengerjaan Paper Tole terletak
pada detail gambar yang akan dikreasikan. Kemudian diperlukan juga
beberapa alat seperti gunting, pisau pemotong (cutter), lem, dan spidol
aneka warna. Paling dibutuhkan untuk menekuni seni kerajinan ini adalah

ketekunan, kesabaran, dan ketelitian.



Dari media Paper Tole ini guru diperlukan kekretifitas yang tinggi agar
siswa mampu mengerjakan dengan baik dan indah. Paper Tole mampu
melatih siswa berbicara dan menceritakan dari apa yang telah dibuat.
Paper Tole mengajak siswa untuk menyusun dan menempel gambar
sesuai dengan tema yang ada dibuku. Setelah siswa menyusun dan
menempel gambar, siswa diminta untuk menceritakan hasil dari gambar
yang telah dibuatnya.

Dengan adanya media ini pendidik akan terbantu dan mudah dalam
mengajarkan Bahasa Indonesia kepada siswa. Apalagi biasanya
pembelajaran bahasa Indonesia lebih monoton dan membosankan tanpa
adanya media. Pendidik tidak terlalu terpaku pada buku tematik kurikulum
2013, karena pada kurikulum ini pendidik harus bisa sekreatifnya mencari
sumber belajar agar mampu memperdalam materi kepada siswa.

Paper Tole dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada
keterampilan berbicara, berikut penjabaran dari media Paper Tole : a)
sebagai media untuk melatin kekreatifan anak, b) sebagai media untuk
melatih keterampilan berbicara anak, c¢) membuat pembelajaran lebih
menyenangkan, d) sebagai media untuk melatih ketelitian dan kesabaran
anak, e) media Paper Tole bisa membantu siswa menyusun cerita sendiri

dari isi bacaan yang telah dipelajari dengan bahasa sendiri.



Paper Tole yang akan dikembangkan kali ini berbeda dengan Paper
Tole yang sudah ada sebelumnya. Paper Tole yang sudah ada sebelumya
menggunakan teknik memotong, melipat, dan menempel kertas. Selainitu,
Paper Tole yang sudah ada sebelumnya menggunakan kertas foto yang
sulit untuk dipotong dan sulit dibentuk. Paper Tole sebelumnya tidak
memakai tema dalam pembuatannya. Paper Tole yang sebelumnya juga
hanya sebagai permainan hiburan bukan sebagai alat bantu belajar.

Paper Tole yang akan dikembangkan lebih mudah untuk siswa.
Contohnya siswa hanya menggunakan teknik menempel dan bercerita apa
yang telah dibuat dari gambar Paper Tole sehingga siswa tidak mudah
bosan dalam pembuatannya. Paper Tole yang sekarang juga
menggunakan tema dalam pembelajarannya sehingga belajar lebih terarah

dan terkonsep.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Penerapan Pembelajaran berbicara di sekolah masih rendah terutama
di kelas Il Sekolah Dasar.
2. Pengembangan media yang digunakan dalam Pembelajaran berbicara

siswa di sekolah masih sangat terbatas.
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3. Penggunaan media yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
berbicara.
4. Mengembangkan kemampuan berbicara siswa melalui media Paper
Tole.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, maka peneliti merumuskan sebuah rumusan masalah yang
akan dibahas, yaitu:
‘Bagaimana cara mengembangkan Paper Tole sebagai media

pembelajaran berbicara siswa kelas Il Sekolah Dasar”.

D. Ruang Lingkup
Penelitian ini akan menghasilkan pengembangan dari media Paper
Tole yang dikembangkan oleh peneliti yang digunakan dalam pembelajaran
berbicara, dengan ruang penelitian sebagai berikut:
1. Pengembangan Paper Tole
Hasil penelitian ini berupa produk yaitu permainan berbentuk
gambar bertumpuk dan dibuat di atas kertas yang berukuran persegi
panjang dengan gambar yang mencakup pengetahuan tentang
tugasnya sehari-hari untuk melatih kemampuan berbicara berdasarkan
pembelajaran berbicara yang dilakukan pada siswa kelas Il sekolah

dasar.
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2. Jenjang Pendidikan
Sebagai mahasiswa jurusan PGSD (Pendidikan Guru Sekolah
Dasar), penelitian ini dilakukan di sekolah dasar. Kelas yang digunakan
yaitu kelas Il Sekolah Dasar.
3. Mata Pelajaran
Media ini difokuskan untuk pembelajaran bahasa Indonesia dalam

kemampuan berbicara.

E. Fokus Pengembangan
Peneliti memfokuskan penelitian ini pada keterampilan berbicara
siswa, maka pembatasan masalah adalah “Bagaimanakah pengembangan
Paper Tole sebagai media pembelajaran berbicara pada siswa kelas I

Sekolah Dasar?”.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari pemaparan tujuan penelitian di atas, maka peneliti berharap
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak. Adapun
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini memberikan pengetahuan tentang
pengembangan Paper Tole sebagai media pembelajaran berbicara

pada siswa kelas Il Sekolah Dasar. Selain itu, dengan mengembangkan
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Paper Tole dapat membantu memaksimalkan keterampilan berbicara
siswa melalui menceritakan kembali gambar yang telah disusun dari
pengalamannya sehari-hari.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pendidik
sebagai inovasi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan aktif bagi siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian pengembangan Paper Tole ini diharapkan dapat
melatih keterampilan berbicara siswa dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif.
c. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepala sekolah karena
memberikan informasi tentang pentingnya pengetahuan berbahasa
dalam perkembangan siswa di Sekolah Dasar. Penelitian ini juga
bermanfaat bagi kepala sekolah untuk penambahan sumber belajar
sebagai acuan dan referensi pendidik untuk meningkatkan mutu

pendidikan sekolah.
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d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan
penelitian selanjutnya tentang pengembangan Paper Tole sebagai

media pembelajaran berbicara pada siswa kelas Il Sekolah Dasar.



